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CASE METHOD 2 : PERSEDIAAN

Jika dibandingkan dengan metode FIFO, penggunaan metode LIFO akan menghasilkan
laba bersih yang lebih rendah ketika harga-harga mengalami kenaikan. Penyebabnya adalah
karena LIFO mengakui barang yang dibeli plaing akhir sebagai harga pokok penjualan, dan
pada masa inflasi barang-barang tersebut biasanya memiliki biaya yang lebih tinggi.
Akibatnya, biaya yang dicatat meningkat sehingga laba bersih menurun. Sebaliknya, metode
FIFO menggunakan biaya yang lebih lama dan lebih rendah, sehingga laba bersih tampak lebih

tinggi selama periode harga naik.

Keadaan ini berbalik arah ketika harga-harga justru turun. Pada saat harga menurun,
LIFO cenderung memberikan laba bersih yang lebih besar karena barang yang terakhir dibeli
memiliki harga lebih rendah, sehingga HPP yang diakui lebih lecil. Sementara itu, FIFO
mencatat biaya yang lebih tinggi dari periode sebelumnya sehingga laba bersih menajdi lebih
rendah. Denagn demikian, pengaruh kedua metode tersebut terhadap laba bersih sangat
dipengaruhi oleh tren pergerakan harga, dan keduanya menunjukkan efek yang berlawanan

dalam kondisi inflasi maupun deflasi.



